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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Staging in depth merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam kelima film 

Ernest Prakarsa untuk membentuk elemen komedi secara visual. Staging in depth 

pada adegan komedi film Ernest Prakarsa sering menggunakan kombinasi letak 

staging pada background sebagai pendukung staging utama pada foreground. 

Kombinasi staging pada surut bidang yang berbeda seringkali digunakan untuk 

membentuk kesan keganjilan, yang juga dapat mengarahkan pada 

pengidentifikasian elemen komedi lainnya melalui pemaknaan keganjilan secara 

lebih mendalam. Elemen komedi lainnya yang juga dihasilkan dari penggunaan 

staging in depth pada kelima film Ernest Prakarsa adalah elemen identifikasi, 

superioritas, agresi, kelegaan, dan kekecewaan.  

Staging in depth pada keseluruhan film Ernest Prakarsa digunakan untuk 

menunjukkan konflik global yang terjadi melalui penggambaran keadaan dunia di 

sekitar karakter yang bersifat komikal ataupun karakter komikal di tengah 

lingkungan yang normal. Selain itu staging in depth juga digunakan untuk 

menunjukkan adanya konflik antar karakter (konflik lokal) melalui adanya 

keganjilan situasi. Keganjilan situasi tersebut dapat berupa perbedaan suasana, 

kejadian, atau tindakan yang terjadi secara bersamaan. Staging in depth digunakan 

karena staging tunggal sendiri tidak cukup untuk membentuk keganjilan situasi 

secara visual yang juga mengarah pada pembentukan elemen komedi lainnya. 
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5.2. Saran 

Peneliti berharap dengan adanya kajian ini, pembaca ke depannya juga dapat lebih 

memerhatikan hal-hal sederhana seperti staging in depth dalam film yang 

seringkali luput atau kurang diperhatikan oleh penonton. Peneliti juga berharap 

dengan adanya kajian ini, pembaca dapat lebih memerhatikan aspek kognitif dari 

analisa teknis suatu film. Selama penelitian, peneliti juga menemukan adanya 

penggunaan first-person POV pada beberapa shot di film Ernest Prakarsa. Peneliti 

merasa hal tersebut dapat dijadikan topik penelitian lain yang juga berkaitan 

dengan aspek kognitif dalam film.  


